BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gending Lung Gadhung laras pelog patet nem merupakan salah satu
gending gaya Yogyakarta. Menurut bentuk dan struktur kalimat lagunya Lung
Gadhung termasuk dalam kategori gending alit yang berbentuk ladrang.
Penggarapan dan penyajian Ladrang Lung Gadhung dari segi balungan gending
terdapat karakteristik frasa di luar patet nem yaitu pada bagian ngelik. Ada
beberapa penyajian garap ricikan ngajeng (rebab, gender, dan vokal) yang kurang
lazim dengan balungan pokok gending yakni pada penyajian bagian ngelik yang
balungan pokoknya didominasi nada barang, namun ricikan garap ngajeng
(rebab, gender, dan vokal ) menggunakan garap penunggul alit. Hal ini terjadi
karena susunan pada nada nem dan barang jumlah intervalnya sebesar 158c , bila
dibandingkan dengan susunan nada nem dan penunggul alit yang jumlah
intervalnya 421c, maka rasa lagu yang paling enak pada pendengaran ialah yang
menggunakan susunan nada nem dan penunggul alit, karena secara musikal
interval 421c termasuk kedalam ters besar yang menurut pendengaran musik ters
besar itu lebih enak dan lebih segar bila dibandingkan dengan susunan nada nem
dan barang yang berinterval 158c yang berada di antara sekonda kecil dan
sekonda besar.

Penggunaan nada barang di dalam laras pelog patet nem berbeda dengan
penggunaanya di dalam pelog barang. Didalam pelog bem nada barang sebagai

pengganti nada penunggul alit dan hampir tidak pernah difungsikan sebagai seleh
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padhang maupun ulihan. Meskipun kemunculan nada itu cukup sering, namun
tidak akan mengubah rasa patet induknya. Selain faktor musikal, ketersediaan
instrumen dan bilah pada ricikan balungan seperti demung, peking, dan slenthem
yang tidak mempunyai nada penunggul alit, maka dari itu nada barang
“dipinjam” sebagai pengganti nada penunggul alit. Agar tidak mengubah rasa
patet induknya maka dalam penyajiannya ricikan garap ngajeng tetap
menggunakan penunggul alit sebagai frasa dari pelog nem. Garap ambah-
ambahan, tafsir patet, tinjauan padhang ulihan, Implementasi garap yang meliputi
rebab, gender, dan vokal, dan tinjauan kedalaman lagu. Dapat menunjukkan
eksistensi sebuah gending, beserta pertimbangan-pertimbangan yang harus
dilakukan oleh seorang penggarap sebelum menggarap dan menyajikan sebuah

gending.

B. Saran

Adanya ketidak laziman yang ada pada Ladrang Lung Gadhung berarti
perlu dipikirkan secara matang bagaimana penggarapannya. Hal yang harus
dimengerti kepada peneliti untuk dapat membedah kasus semacam ini dengan
pengetahuan garap dan kedalaman lagu yang lebih. Selain Ladrang Lung
Gadhung masih ada gending sejenis ini dan dapat digunakan sebagai lahan
penelitian selanjutnya. Penulis berharap kepada peneliti dalam bidang karawitan
dengan satu konteks permasalahan Ladrang Lung Gadhung, hasil penelitian ini

dapat dipakai sebagai referensi untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya.
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